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UJI EFEKTIVITAS ANALGETIKA EKSTRAK ETANOL  DAUN 

BELUNTAS (Pluchea indica L.) DENGAN 

INDUKSI ASAM ASETAT 1% 
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ABSTRAK 

 Nyeri adalah penanda atau respon tubuh manusia terkait adanya kerusakan 

pada jaringan. Daun beluntas (Pluchea indica L.) biasa dipergunakan masyarakat 

untuk nyeri rematik, nyeri tulang, dan sakit pinggang. Daun beluntas mempunyai 

kandungan senyawa aktif, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, minyak atsiri. Daun 

beluntas mengandung flavonoid yang mempunyai kemampuan sebagai analgetika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas analgetika ekstrak daun beluntas 

dengan induksi asam asetat 1%. 

 Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang menggunakan hewan uji 

mencit galur swiss webster. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-

masing perlakuan menggunakan 4 ekor mencit. Parameter yang diamati adalah 

jumlah geliat mencit setiap 5 menit selama 1 jam dan kemudian dihitung persen daya 

proteksi geliat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan One Way Annova. 

 Hasil uji statistik menunjukkan bahwa setiap kelompok perlakuan 

mempunyai rata-rata jumlah geliat mencit selama 1 jam berbeda bermakna dengan 

kelompok lain (p=0,000). Dari hasil persen daya proteksi geliat mencit selama 1 jam 

menunjukkan bahwa dosis 300mg/kgBB dengan persentase sebesar 58,8% 

merupakan dosis yang memiliki kemampuan analgetika yang paling baik. 

 

Kata kunci : Daun beluntas (Pluchea indica L.), Analgetika, Daya Proteksi Geliat 
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ABSTRACT 

 Pain is a marker or response of the human body regarding the presence of 

damage to tissues. Beluntas leaves (Pluchea indica L.) are commonly used by the 

public for rheumatic pain, bone pain, and lumbago. Beluntas leaves contain active 

compounds, namely alkaloids, flavonoids, tannins, essential oils. Beluntas leaves 

contain flavonoids that have the ability as analgetics. This study aims to test the 

effectiveness of beluntas leaf extract analgetics with 1% acetic acid induction. 

This study is an experimental study using test animals of the Swiss webster 

strain mice. The test animals were divided into 5 groups with each treatment using 4 

mice. The observed parameter is the amount of mice every 5 minutes for 1 hour and 

then calculated percent of the protection power of the tick. The data obtained were 

analyzed using One Way Annova. 

 The results of statistical tests showed that each treatment group had an 

average number of mice for 1 hour significantly different from other groups (p= 

0.000). From the results of the percent protection power of mice for 1 hour, it shows 

that a dose of 300mg / kgBB with a percentage of 58.8% is the dose that has the best 

analgetic ability. 

 

Keywords : Beluntas leaf (Pluchea indica L.), Analgetika, Geliat Protection Power  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

MasyarakatnIndonesia untuk dapatnmencapai hidup sehat tidaknterlepas 

oleh adanya obatntradisional. Pengetahuan mereka tentangncara mengolah 

tanaman berkhasiatnobat sudah diwariskan secara turunntemurun (Hasti et al., 

2012). Padanera modernnini harganobat kimianrelatif mahalnbaginmasyarakat 

menengahnbawah. Dinsamping itu, pengobatannmodernntidak selalu 

memberikan hasilnyang diharapkan. Demikiannpula efeknsampingnyang 

ditimbulkan darinobat-obatnkimia tersebut. Akibatnya, nobat kimianyang 

dikonsumsinolehnmasyarakat secaranterus menerus akan dapatnmenyebabkan 

masalah baginkesehatan tubuh (Iranloye et al., 2011; Mali et al., 2012).  

Tanamanntradisionalnmerupakan salahnsatu modalndasarnpembangunan 

kesehatan nasional. Disampingnpelayanan formal, pengobatanncara 

tradisional di Indonesianmasihnbanyak dilakukannoleh masyarakatnsecara 

luas, baik di daerah pedesaannmaupunndaerah perkotaan. Istilah tanamannobat 

diartikan sebagai jenisntanaman yang sebagian, seluruh dan atauneksudat 

tanaman dimanfaatkannsebagai obat, bahan atau ramuannobat-obatan. Dan 

kurangnya informasintentang obat tradisional oleh masyarakatnmerupakan 

salah satu kendala dalamnpenggunaan obat tradisional sehingga 

penggunaannyanmenjadi kurang optimal. Upaya penyembuhan suatunpenyakit 

dengan pengobatanntradisonal masih ada dikalangan masyarakatnyang 
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umumnyandiolahnsecara tradisionalndan ramuannobat-obatannyang berasal 

dari alam tersebutnmerupakannalternatif dan solusi untuk mengatasinmasalah-

masalahnkesehatan yangndihadapi saatnini (Emilda et al. 2017). Salah satu 

tumbuhannyang telahnlama dipergunakannoleh masyarakat Indonesiansebagai 

bahannobat-obatannadalah DaunnBeluntas. 

Daunnbeluntas (Pluchea indica L) dapat dimanfaatkannoleh masyarakat 

sebagainpenghilangnbau badan, penurun panas, peningkatan nafsunmakan, 

dan mengatasinnyeri (otot, sendi, haid), anti skabies, anti TBC, dannmengobati 

kelenjarngetahnbening. Bagianndaunnya berasanagak pahitndan berbau harum 

saatndiremas, masyarakatnbiasanya mengkonsumsinsebagainlalapan. Beluntas 

secara tradisionalndigunakan untuk penghilang rasa nyeri denganncara 

merebusndaunnyan10–15 gramndanndiminum (Sibarani et al., 2013).   

Hasil pengujian padankelompokneksperimental (ekstrak daunnbeluntas) 

yang diberi dosisnberbeda, menunjukkannterjadi penurunannresponnrata-rata 

hewannuji terhadapnrangsangannnyeri yang menunjukkan bahwanekstrak 

daun beluntas memilikinefek analgesik. Peran flavonoid yang 

terkandungndalam daun beluntas menyebabkannterjadinya efek analgetik. 

(Sibarani et al, 2013). 

Nyeri dapatndidefinisikannsebagai pengalaman sensorikndannemosional 

yangntidak menyenangkanndan bersifatnsubjektif. Rasa nyerinmerupakan 

penanda ataunrespon tubuhnmanusia terkaitnadanya kerusakannpadanjaringan 

(Wells et al., 2015; Alldredge et al., 2013). Responnnyeri merupakan 

mekanismenpertahananntubuh terhadap gangguan dan kerusakan pada 
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jaringan sepertinperadangan, infeksinmikroorganisme, dan kejangnotot. 

Respon nyeri dapat timbulnkarena adanya rangsangan secarankimiawi, fisik, 

maupun mekanik yangnmelawati ambang batas nyeri sehingga 

terjadinpelepasan mediator-mediatornnyeri sepertinhistamin, bradikinin, 

leukotrin, dan prostaglandin (Tjay et al., 2015). 

Obat penghilangnrasa nyeri dikenal dengan sebutan analgetik. 

Pilihannobat untuknterapi analgetikndapat berasalndarinobat tradisionalnatau 

dengan obatnsintetik. Obatnsintetik adalahnobat buatanndari komponen yang 

diprosesnsecara kimiawinterdiri darinsenyawa yangnmemberi efek lebih cepat 

dibandingkanndengan obatnherbal, namunnjika dikonsumsindalam waktu yang 

lamandapat menyebabkannefeknsamping berupa gangguan lambung, 

gangguan usus, kerusakanndarah, kerusakan hati, kerusakan ginjalndan juga 

reaksi alergi padankulit. Analgetiknsintetik yang biasa digunakan di 

antaranyanadalah golongan salisilat sepertinaspirin, golongan para amino 

fenolnseperti parasetamol dan golongannlainnya seperti ibu profen dan asam 

mefenamat. 

Pada penelitian Endah et al. (2021) menyatakannbahwa dari hasil 

penelitian yang telahndilakukan, ekstrak etanol daun asam jawanmemberikan 

aktivitas sebagai analgetik melaluinkemampuannya menghambat dan 

mengurangi jumlah geliatnpada mencit. Halnini disebabkannkarenanekstrak 

etanolndaun asamnjawa mengandungnflavonoid yangndiketahuinmampu 

menghambatnpembentukannradang penyebabnnyeri dan dosis 200mg/kgBB 

merupakan dosisnoptimum untuk efeknanalgetikanpada mencit. Menurut 
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Wahyuningsih, et al., (2015) menyatakannbahwa infusa daunnbeluntas 

terdapat kandungannzat flavonoid sehingga memilikinefek analgetiknpada 

mencit galur swissnwebster.  

Berdasarkannuraian latarnbelakang diatas terdapatnsedikitnpenelitian 

mengenainekstrak daunnbeluntas, maka diperlukan uji efek analgetikanekstrak 

etanol daunnbeluntas (Pluchea indica L.) pada mencitnputih jantannGalur 

swiss webster. Dilakukannyanpenelitian ini untuk mengetahui apakah 

ekstrakndaun beluntas memiliki efek analgetikanpada tikus yang diinduksi 

asamnasetat. Tujuan penelitian ininadalah untuk mengetahui efek 

analgetikanpemberian ekstrak etanol daun beluntasndengan berbagai tingkatan 

dosis. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ujinefek analgetikanekstrak etanol daunnbeluntas (Pluchea 

indica L.) pada mencitnputih jantan galur swiss Webster?  

2. Bagaimana kandungannflavonoid dalam ekstrak etanol daun beluntas yang 

memilikinefek analgetik? 

3. Pada dosis berapakah ekstraknetanol daun beluntas (Pluchea indica L.) 

memberikan efeknanalgetikanpaling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahuinuji efeknanalgetika ekstrak etanol daunnbeluntas (Pluchea 

indica L.) pada mencit putihnjantanngalur swiss webster. 
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2. Mengetahui kandungannflavonoid dalam ekstrak etanolndaun beluntas 

yang memilikinefek analgetik. 

3. Mengetahuinkonsenterasi ekstraknetanol daunnbeluntas (Pluchea indica 

L.) yang dapatnmemberikan efek analgetika paling baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah datanpenelitian tanaman obat tradisionalnyangnberkhasiat 

sebagai analgetika. 

2. Memberikan informasinilmiah kepada masyarakat tentang khasiatnekstrak 

etanol daunnbeluntas sebagai analgetika. 

3. Sebagai persyaratannmenggapai gelar S.Farm (Sarjana Farmasi) di Prodi 

S1 Farmasi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

1. Morfologi Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

Tanamannbeluntas merupakanntanaman perduntegak bercabang 

banyakndan memilikinketinggian 0,5-2 m. Daunntanaman beluntas 

berambut, dan berwarnanhijau muda hingganhijau. Helaianndaun beluntas 

berbentuknbulat telur terbalikndengan pangkalndaun runcing danntepi 

daunnyanbergigi. Letak daunnbeluntas berselingndan bertangkai pendek 

dengannpanjang daun sebesarn2,5-9 cm dan lebarn1 cm. Bunganbeluntas 

memiliki tabungnkepala sari berwarnanungu, dan tangkainputik dengan 2 

cabangnungu yang menjulangnjauh. Buah tanaman beluntasnberbentuk 

gangsing, kerasndan berwarna cokelat. Ukurannbuah beluntasnsangat 

kecil dengannpanjang 1 mm. Buahnbeluntas memilikinbiji kecil dan 

berwarnancokelat keputih-putihann (Khodaria, 2013; Herbie, 2015). 

2. Klasifikasi Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

 

Gambar 2.1. Gambar Daun Beluntas 

Sumber : Fitriansyah (2018). 
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Menurutn (Fitriansyah, 2018) klasifikasi tanamannbeluntas adalah :  

Kingdomn  : Plantaen 

Super Divisin  : Spermatophytan 

Divisin  : Magnoliophytan  

Kelasn : Magnoliopsidan  

Sub Kelasn : Asteridaen 

Ordon : Asteralesn  

Familin : Asteraceaen  

Genusn  : Pluchean  

Spesiesn  : Pluchea indica (L.) Lessn 

3. Kandungan Zat Aktif  Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

MenurutnSyanjani, (2014), beluntasnmengandung amino (leusin, 

isoleusin, triptofan, treonin), lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan 

C. Daunndan bunga tanamannmengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

minyaknatsiri, asam klorgenik, natrium, alumunium, magnesium dan 

fosfor. Infusandaun beluntas terdapatnkandungan zat flavonoidnsehingga 

memiliki efeknanalgetik (Wahyuningsih, et al., 2015). 

4. Manfaat Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

Beluntasn (Pluchea indica L.) telah digunakannsebagai obat oleh 

masyarakatndi Asia Tenggara sepertinThailand. Daunnya digunakan 

sebagaintonik saraf, antiinflamasi, wasir, anti nyeri, antipiuretik, 

mengeluarkannkeringat, mengobati scabies, menghilangkannbau badan, 

meningkatkannnafsu makan, melancarkannpencernaan dan obat 
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tuberculosis. Secaranempiris, penggunaannya dilakukanndengan cara 

merebusndaun atau akar Beluntas sebanyakn10-15 g lalu diminum 

(Sibarani VR et al., 2013). 

 

B. Analgetika 

1. Definisi Analgetika 

Analgetiknatau penghalang rasannyeri adalah zat-zatnyang 

mengurangi ataunmenghalau rasa nyeri tanpanmenghilangkan kesadaran 

ataunmerupakan senyawa yangndalam dosis terapeutik meringankannatau 

menekan rasannyeri, tanpa memiliki kerjananastesi umum (Syanjani, 

2014). 

2. Mekanisme Terjadinya Analgetika 

Atasndasar kerja farmakologinya, analgetikndibagi dalam dua 

kelompoknbesar, yaitu (Syanjani, 2014) : 

a. Analgetik Opioid  

Analgetiknopioid merupakan kelompoknobat yang memiliki sifat 

sepertinopium. Analgetiknopioid terutamandigunakan untuk 

meredakannatau menghilangkan rasannyeri, meskipun juga 

memperlihatkannberbagai efek farmakodinamik yangnlain. Istilah 

analgetik narkotikndahulu sering digunakan untuknkelompok obat 

ini,nakan tetapinkarena golongan obat inindapat menimbulkan 

analgesiantanpanmenyebabkan tidurnatau menurunya kesadaran 

maka istilahnanalgetik narkotiknmenjadinkurang tepat. Yang 
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termasuk golongannini adalah alkaloid opium, derivatnsemisintetik 

alkaloid opium, senyawansintetik dengan sifat 

farmakologinmenyerupai morfin. Obatnyang mengantagonis 

efeknopioid disebut antagonis opioidn (Syanjani, 2014). 

b. Analgetik Nonopoid  

Obatnanalgetik antipiretik sertanobat antiinflamasi nonsteroid 

(AINS) merupakannanalgetik nonopoid yang mampunmeredakan 

atau menghilangkannrasa nyeri tidak menyebabkannadiksi. Obat-obat 

ini merupakaannsuatu kelompoknobat yang heterogennsecara kimia. 

Walaupunndemikian, obat-obatnini memiliki banyaknpersamaan 

dalam efek terapinmaupun efek samping. Karenanitu obatngolongan 

ini seringndisebut sebagai obat miripnaspirin (Syanjani, 2014). 

3. Macam-macam Uji Analgetika 

a. Metode Geliatn 

Penilaiannobat dilakukan berdasarkannkemampuannya dalam 

menekan ataunmenghilangkan rasa nyerinyangndiinduksi secara 

kimianpada hewannpercobaan mencit. Rasa nyerinini padanmencit 

diperlihatkanndalam bentuknrespon gerakanngeliat yaitu kedua 

pasang kakinkedepan dan kebelakang serta perutnmenekan lantai, 

yang munculndalam waktu maksimalnlima menit setelah induksi 

(Subagja et al., 2016).   
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b. Metode Formalin  

Metodenini merupakan suatu metodenuntuk mengetahui efek 

analgesiknobat pada nyeri kronik. Formalinndigunakan sebagai 

penginduksinyang diinjeksikan secara subkutannpada permukaan 

tangan ataunkaki mencit yang akan menimbulkannrespon berupa 

menjinjitkanndan menjilat kaki (Subagja et al., 2016).  

c. Metode InduksinNyerinCara Panas  

Padametodenini hewan percobaan ditempatkanndiatas plat panas 

dengannsuhu tetap sebagai stimulun nyeri, memberikan respondalam 

bentuknmengangkat atau menjilatntelapak kaki depan, atau meloncat. 

Selangnwaktu antara pemberiannstimulus nyeri dan terjadinya 

respon, yangndisebut waktu reaksi, dapat diperpanjangnoleh 

pengaruh obat – obat analgesika. Perpanjangannwaktunreaksi ini 

selanjutnyandapat dijadikan sebagai ukuranndalam mengevaluasi 

aktivitasnanalgesika (Subagja et al., 2016). 

4. Golongan Obat Analgetika 

Obatnanalgetik bekerja di duantempat utama, yaitu di periferndan 

sentral. Golongannobat AINS bekerja diperiferndengan cara menghambat 

pelepasannmediator sehingga aktifitasnenzim siklooksigenase terhambat 

dannsintesa prostaglandin tidaknterjadi. Sedangkan analgetiknopioid 

bekerja di sentralndengan cara menempati reseptorndi kornu dorsalis 

medulla spinalisnsehingga terjadi penghambatannpelepasan transmitter 

dan perangsangannke saraf spinal tidak terjadi. Prostaglandinnmerupakan 
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hasil bentukanndari asam arakhidonat yangnmengalami metabolisme 

melaluinsiklooksigenase. Prostaglandinnyang lepas ini akan menimbulkan 

gangguanndan berperan dalam prosesninflamasi, edema, rasa nyerinlokal 

dan kemerahan (eritema lokal). Selainnitu juga prostaglandin 

meningkatkannkepekaan ujung-ujung saraf terhadapnsuatu rangsangan 

nyeri (Syanjani, 2014). 

Enzimnsiklooksigenase (COX) nadalah suatunenzim yang 

mengkatalisis sintesisnprostaglandin darinasam arakhidonat. ObatnAINS 

memblok aksi dari enzimnCOX yangnmenurunkan produksinmediator 

prostaglandin, dimananhal ininmenghasilkan kedua efek yakni baiknyang 

positif (analgesia, antiinflamasi) maupunnyang negatif (ulkus lambung, 

penurunannperfusi renalndan perdarahan). Aktifitas COXndihubungkan 

dengan duanisoenzim, yaitu inducible dan constitutivenyang 

diekspresikannsebagainCOX-1 dannyangndiinduksikan inflamasi COX-2. 

COX-1 terutamanterdapat pada mukosanlambung, parenkimnginjal dan 

platelet. Enzimnininpenting dalam prosesnhomeostatiknseperti agregasi 

platelet, keutuhannmukosangastrointestinal dan fungsinginjal. Sebaliknya, 

COX2 bersifatninducible dan diekspresikan terutamanpada tempat trauma 

(otak dan ginjal) dannmenimbulkanninflamasi, nyeri, pembengkakanndan 

kardiogenesis (Syanjani, 2014). 

5. Paracetamol 

Paracetamolndengan nama lainnAcetaminofen (C8H9NO2) 

mengandungntidak kurangndari 98,0% dan tidaknlebih dari 101,0% 
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dihitungnterhadapnzat yang telahndikeringkan. Pemeriannhablurnatau 

serbuknhablur putih; tidak berbau; rasa pahit. Kelarutanndalam 70 bagian 

air, dalamn7 etanol (95%) P, dalam 13 bagiannaceton P, dalam 40 bagian 

gliserolnP dan dalam 9 bagian propilenglikolnP; larutndalam larutan alkali 

hidroksida. dentifikasinlarutkan 100/5mg dalam 10ml air, tambahkan 

0,05ml larutannbesi (III) klorida P; terjadi warnanbiru violet. Suhu lebur 

169˚C sampai 172˚C . penyimpananndalam wadah tertutup baik, 

terlindungndari cahaya. Khasiat dannkegunaan Analgetikum; 

Antipiretikum (J. Haulani, 2020). 

Paracetamolndiabsorbsi cepat dan sempurnanmelalui saluran cerna. 

Konsenterasintertinggi dalam plasma dicapaindalam waktu 1
2⁄  jam dan 

masanparuh plasma antara 1-3jam (J. Haulani, 2020). 

Menurut DitjennFalmakes, (2014) dan Moffat, et al., (2011), uraian 

tentangnparasetamol adalah sebagainberikut: 
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Gambar 2.2 Struktur Parasetamol 

Sumber : Moffat, et al. (2011) 

 

Rumus molekuln : C8H9NO2n 

Berat molekuln : 151,2n 

Nama IUPACn  : N-(4-Hydroxyphenyl) nacetamide 

Sinonimn : Acetaminophen; N-acetyl-p-aminophenoln 

Persyaratann : Parasetamolnmengandung tidak kurangndari 98,0% 

dan tidak lebih dari 101,0% C8H9NO2, dihitung 

terhadap zat yangntelah dikeringkan. 

Pemeriann : Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasansedikit pahit 

Kelarutan : Larut dalam airnmendidih dan dalam natrium 

hidroksida 1 N, mudahnlarut dalam etanol. 

 

C. Ekstraksi 

Ekstraksinyang digunakan pada penelitiannini adalah ekstraksi maserasi. 

Maserasinadalah proses ekstraksi yang dilakukanndengan cara merendam 

simplisiandalam satu atau campurannpelarut selama waktu tertentunpada 

temperatur kamarndan terlindung dari cahaya. Proses maserasinbiasanya 

dilakukan padansuhunantara 15°C-20°C dalam waktu selaman3 hari sampai 

zat aktif yang dikehendakinlarut. Prinsip kerja dari maserasi adalahnproses 
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melarutnyanzat aktifnberdasarkan sifatnkelarutannya dalam suatunpelarut. 

Pelarut yangndigunakan, akan menembusndinding selndannkemudian 

masuknke dalam sel tanamannyang penuh dengan zat aktif. Pertemuannantara 

zat aktif dannpelarut akan mengakibatkan terjadinyanproses pelarutan dimana 

zat aktifnakan terlarut dalam 17 pelarut. Pelarutnyang berada di dalamnsel 

mengandung zatnaktif sementara pelarutnyang berada di luar sel belumnterisi 

zat aktif, sehingganterjadinketidakseimbangan antarankonsentrasi zat aktif di 

dalamndengannkonsentrasi zatnaktif yang adandi luar sel. Perbedaan 

konsentrasinini akannmengakibatkan terjadinyanproses difusi, dimananlarutan 

dengannkonsentrasi tingginakan terdesaknkeluar sel dan digantikan 

olehnpelarut dengan konsentrasinrendah. Peristiwa ini terjadinberulang-ulang 

sampai didapatnsuatu kesetimbangan konsentrasinlarutan antara di dalamnsel 

dengannkonsentrasi larutan di luarnsel (Marjoni, 2016).  

Perhitungannrendemen dilakukan padanpenelitian ini setelahnmelakukan 

ekstraksi. Rendemennmerupakan perbandingan jumlahnekstrak yang 

dihasilkanndari ekstraksi simplisia. Rendemennmenggunakan satuan persen 

(%). Semakinntinggi nilai rendemen yang dihasilkannmenandakan nilai 

ekstrak yangndihasilkan semakin banyak, untuknmenghitung rendemen 

menggunakan rumusnsebagai berikut : 

% Rendemen Ekstrak = 
bobot ekstrak yang diperoleh (gram) 

bobot simplisia sebelum diekstraksi (gram)
 × 100% 

 

 

 

Persentase Rendemen Ekstrak = 
bobot ekstrak yang diperoleh (gram) 

bobot simplisia sebelum diekstraksi (gram)
 × 100% 
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D. Asam Asetat 1% 

Asam asetatnadalah senyawa asamnorganik yang berfungsi sebagainiritan 

yang dapatnmerusak jaringan secara lokal dan menyebabkannnyeri rongga 

perut pada pemberiannintraperitonial. Asam asetat memilikindurasi sekitar 1 

jam sebagai penginduksinrasa nyeri (Wulandari dan Hendra, 2011).  

Asam asetat digunakannsebagai penginduksi rasa nyeri padanpengujian 

efek analgesik. Dalamnpengujian ini, asam asetat menyebabkannperadangan 

pada dindingnrongga perut sehingga menimbulkannrespon geliat berupa 

kontraksinotot atau peregangan ototnperut. Timbulnya responngeliat akan 

munculnmaksimal 5-20 menit setelahnpemberian asam asetat dannbiasanya 

geliat akannberkurang 1 jam kemudiann (Puente, et al., 2015). Asam asetat 

secarantidak langsung bekerja dengan cara mendorong pelepasan 

prostaglandinnsebagai hasil produk dari COX ke dalamnperitoneum. Asam 

asetat jugandapat merangsang sensitifitasnnosiseptif terhadap obat NSAID, 

sehingganasam asetat cocok digunakan untuknmengevaluasi aktivitas 

analgesikn (Prabhu et al., 2011). Hal inindikarenakan adanya kenaikannion H+ 

akibat turunnyanpH dibawah 6 yang akan menyebabkannluka pada abdomen. 

Senyawa kimianyang dapat menimbulkan rasa nyerinseperti asam asetat 

merupakan senyawankimia yang dapat menstimulusnnyeri, dimana serabut 

saraf akannmenghantarkan inpuls nyeri ke korteksnsensorik di otak dan 

menimbulkannnyeri yang bersifat linu. Mekanismendari asam asetat dalam 

menimbulkannrasa nyeri adalah dengan cara membuatnluka pada jaringan 

yang menstimulusnprostaglandin, sehingga menyebabkan sakit, selainnitu 
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asam asetat yangnbersifat asam dan darah yang bersifat netralnagak sedikit 

basa akan menyebabkannasidosis (Kusumastutisari, 2015). 

 

E. Mencit Putih Jantan Galur Swiss Webster 

Mencit yangndigunakan dalam penelitiannini mencitnjantan galur Swiss 

Webster yangnmemiliki rambut halusnberwarna putihnsertanekor berwarna 

kemerahanndengannukuran lebihnpanjang dari pada badan dannkepala., ciri-

ciri lain mencit secaranumum adalahntekstur rambut lembut dannhalus, bentuk 

hidung kerucutnterpotong, bentuk badan silindris agaknmembesar ke belakang 

warna rambutnputih, mata merah, ekor merah muda.( Nugroho, 2018). 

Berdasarkan penelitiannyang dilakukan Tolistiawaty (2014), syarat mencit 

dapat digunakannsebagai hewan percobaan adalah harusnbebas dari kuman 

patogen, karenanadanya kuman patogen dapat mengganggunjalannya reaksi 

pada percobaannyang akan diujikan. Kemampuan dalam memberikannreaksi 

imunitas yangnbaik. Kepekaan terhadap suatunpenyakit. Nutrisi, kebersihan, 

pemeliharaan, dan kesehatannhewan. baik dan terjaga. 
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Sumber : Nugroho, 2011. 

Gambar 2.3. Mencit Galur Swiss Webster 

 

Kedudukan taksonomi darinmencit adalah sebagai berikut :  

Kingdomn : Animalian  

Filumn : Chordatan  

Sub-Filumn : Vertebratan  

Kelasn : Mamalian  

Ordon : Rodentian  

Sub-Ordon : Myoimorphian  

Familin : Muridaen 

Genusn   : Musn 

Spesiesn   : Mus musculusn  

(Nugroho, 2011). 

Mencit dapatnhidupnmencapai umurn1-3 tahunntetapi terdapat perbedaan 

usiandari berbagaingalur terutama berdasarkan kepekaannterhadap lingkungan 

dannpenyakit. Selamanhidupnya, hewan ininberanak selama 7-18 bulanndan 

menghasilkannanaknrata-rata 6-10nanak/kelahiran denganntingkat kesuburan 

sangat tinggi yaitundapat menghasilkan kurang lebih satu juta 

keturunanndalam kurun waktu kurangnlebih 425 hari dengan rataan jumlah 

anak 8 ekornper kelahiran (Nugroho, 2011). 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESA PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

B. Hipotesa Penelitian 

1. Adanya perbedaannefektivitas ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) 

pada masing-masing konsentrasi terhadapnmencit galur swiss webster. 

1. Skrinning Fitokimia 

2. Penetapan Kadar Air 

Daun beluntas mempunyai berbagai khasiat, zat flavonoid yang memiliki 

efektivitas daya analgetik. 

Ekstrak daun beluntas 

Kontrol 

Positif 

Paracetamol 

500mg/kgBB 

Kontrol 

Negatif Na 

CMC 1% 

Pengujian efek analgetika 

Ekstrak Daun 

Beluntas 

100mg/kgBB 

Ekstrak Daun 

Beluntas 

200mg/kgBB 

Ekstrak Daun 

Beluntas 

300mg/kgBB 

Hitung jumlah geliat tiap 5 menit selama 1 jam 

Injeksi dengan Asam Asetat 1% 

Hitung persen daya proteksi terhadap geliat 

Analisis data dengan SPSS 

Ditunggu selama 30 menit 
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2. Kandungan ekstrakndaun beluntas (Pluchea indica L.) yaitu zat flavonoid 

sehingga memiliki efektivitas analgetiknpada mencit galur Swiss Webster. 

3. Konsentrasi yangnpaling baik dimiliki ekstrak daun beluntas pada 

konsenterasindosis 200mg/kgBB.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitiannini merupakan penelitian eksperimentalnlaboratorium. Metode 

yang digunakannuntuk ekstraksi daun beluntas adalah dengannmetodemaserasi 

etanol 96%.  Penelitiannini menggunakan hewan uji mencitnsebanyak 20 

mencit galur swiss webster, yang terbaginatas 5 kelompok dengan jumlah 

hewan uji sebanyakn4 hewan uji. Kelompok I diberikan kontrol negatif (Na 

CMC 1%), kelompok II diberikan Paracetamoln500mg/kgBB, kelompok III 

diberikan ekstrak daunnbeluntas 100mg/kgBB, kelompok IV diberikan ekstrak 

daun beluntas 200mg/kgBB, dan kelompok V diberikannekstrak daun beluntas 

300mg/kgBB dengannreplikasi sebanyak 3 kali. Parameter yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pengamatannjumlah geliat pada hewan uji mencit 

setiap 5 menitnselama 1 jam. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Sampelnyang digunakan pada penelitiannini adalah daun beluntas yang 

berasal darinKecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan, Jawa Timur. 

Selanjutnya dilakukan tahap ekstraksi maserasindaun beluntas di Laboratorium 

STIKES BhaktinHusada Mulia Madiun. Sampel hewannuji yang digunakan 

pada penelitiannini adalah tikus putih jantan galur swiss webster dengannberat 
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20-30 gram, usia 2-3 bulannyang berasal dari Laboratorium Farmakologi 

STIKES Bhakti HusadanMulia Madiun. 

 

C. Teknik Sampling 

Teknik samplingndalam penelitian ini dilakukan secaranacak atau yang 

disebut teknik randomnsampling dimana setiap daun beluntas dan hewan uji 

memiliki kesempatannyang sama untuk diseleksi menjadi sampel. 

 

D. Kerangka Kerja Penelitian 

1. Determinasi Sampel 

Sampel yangndigunakan dalam penelitian ini adalah daun beluntas. 

Determinasi tanaman bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan 

memastikannkebenaran simplisia yang dilakukan di Stikes Bhakti Husada 

Mulia Madiun.  

2. Penyiapan Bahan Ekstraksi 

Daunnbeluntas dicuci bersih, selanjutnyanditimbang 5kg , lalu 

dikeringkanndibawah sinar matahari dan ditutupi kain berwarnanhitam 

selama 2 hari. Simplisia keringndihaluskan, diayak, dan ditimbang 

sebanyak 500gr. 

3. Ekstraksi Dengan Pelarut Organik 

Daun beluntas kering yangntelah dihaluskan sebanyak 500gr 

dimaserasindengan etanol 96% dengannperbandingan 1:5 selaman3 hari 

dan dilakukan pengadukannberulang, lalu disaring, dan diuapkan 
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menggunakannrotary evaporator pada suhu 40oC agar menjadi ekstrak 

kental. 

4. Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanolnpada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada 

atauntidaknya etanolnpada ekstrak, karena padansaat prosesnekstraksi 

pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Uji bebas etanolndilakukan 

dengan cara menambahkan 1ml asamnasetat glasial dan 1 ml H2SO4 pekat 

pada ekstrakndaun beluntas kemudian dipanaskan lalu diciumnaromanya. 

Ekstrak dinyatakan bebas etanol jika tidakntercium bau ester (Evy 

Kurniawati, 2015). 

5. Penapisan Fitokimia 

a. Flavonoid  

Sampel ekstrakndaun beluntas sebanyakn0,5ng ditambahkan 

etanolndan dipanaskan selaman5 menitndalam tabungnreaksi. 

Kemudian ditambahkannHCl pekatndan 0,2 gram serbuknMagnesium 

(Mg). Larutannberwarna merah jika mengandungnflavonoid (Setyani, 

2016). 

b. Saponin 

Sampelnekstrak daunnbeluntas sebanyakn0,5 g ditambahkan 

10ml airnpanas dalam tabungnreaksi kemudianndidinginkanndan 

dikocok hingganberbuih. Larutan didiamkannselaman2 menit dan 

diteteskannHCl 2N. Terbentuknbuih selaman10 menitnjika 

mengandungnsaponin (Setyani, 2016). 
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c. Tanin 

Sampel ekstrak daunnbeluntas sebanyak 1 g ditambahkan 10 ml 

aquadest panas danndipanaskan kurang lebihn1 jam kemudian 

didinginkanndan disaring. Selanjutnyanditambahkann5 ml larutan 

FeCl3n1%. Larutannberwarnanbiru tuanatau hijau kehitamannjika 

mengandungntanin (Setyani, 2016). 

d. Alkaloid 

Sampelnekstrak daunnbeluntas sebanyakn0,5 g ditambahkan 1ml 

HCln2N dan 9 mlnaquadestnpanas kemudianndipanaskan selaman2 

menit. Setelahndingin, disaring dan ditambahkannpereaksi 

Dragendorf. Jika mengandung alkaloid, akannterbentuk warna merah 

atau jingga (Setyani, 2016). 

6. Pengujian Parameter Spesifik dan Non-Spesifik 

a. Organoleptis 

Penetapannorganoleptik dilakukanndengan mengamatinbentuk 

fisik dari simplisia daun beluntasndengan mendeskripsikan bentuk, 

warna, bau, dan rasa (Utami et al., 2016). 

Bentukn : Serbuknkering, padat, kental, cair. 

Warnan : Kuning, hijau, coklat, dll. 

Baun : Tidaknberbau, aromatik, dll (Depkes RI, 2020). 

b. Kadar Air 

Ekstrak daunnbeluntas 3g diletakkan dalam lempengnaluminium 

kemudian dimasukkanndalam Halogen Moisture Analyzer. Jumlah 
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kadarnair yang ditetapkan sesuai dengan syarat yaitu kurangndari 

10% (Salamah, 2015). 

c. Kadar Abu 

Ekstrak sebanyak 1gndipijarkan hingganbebasncarbon dalam 

krus yang telahnditara terlebih dahulu. Kemudian dimasukkan 

dalamndesikator untuk didinginkan dan abu yang diperoleh 

ditimbang. Kadarnabu dihitungndalam persen (%) terhadap berat 

sampelnawal (Angelina et al., 2015). 

 

 

7. Pembuatan Kontrol Negatif Na CMC 1% 

Natrium CMCnsebanyak 1ngram ditimbangndan dimasukkannsedikit 

demi sedikitnke dalam mortar air sulingnpanas (suhu 70˚C) sambilnhingga 

terbentuknlarutan koloidal. Volume larutanndicukupkan hingga 100 ml. 

8. Pemberian Kontrol Positif Paracetamol 

Stok larutannparasetamol dibuatndengan konsentrasi 1 % b/v yang 

berartin1g parasetamol dilarutkanndengannaquadest steril hinggan100 ml. 

Dosis parasetamolnditentukan berdasakan faktornkonversi dosisnmanusia. 

Dosis lazimnparasetamol = 500 mg satu kalinpakai. Pemberianndosis 

didasarkan pada beratnbadan orang dewasa rata-ratan70 kg. Konversi 

dosis manusian (70 kg) ke mencit = 0,0026, maka dosisnparasetamol untuk 

manusian70 kg = 500 mg. Jadi dosisnparasetamolnuntuk mencitn20 g = 

1,3 mg/20 g BB ataun65 mg/kg BB (R. Suci, 2018). 

Kadar abu = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑏𝑢

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
x100% 
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Dosis parasetamolnuntuk mencit ditentukan berdasarkannfaktor 

konversinberat badannmanusia ke berat badannmencit = 65 mg/kgBB. 

Maka dosis untuknmencit 20 g = 1,3 mg. Untuk volumenpemberian 

parasetamol = 0,13 ml, jadi volumenpemberiannparasetamol ke mencit 

dapat dicari dengannmenggunakan rumus: 

 

 

9. Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakannpada penelitian kali ini mencit jantan 

berjumlah 25 ekor, sehat, dengannberat badan antara 20-30 g, berumur 2-

3 bulan dannbergalur Swiss-Webster.  

10. Pemberian Ekstrak Daun Beluntas Terhadap Hewan Uji 

Hewan uji mencitndibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok terdiri 

dari 5 ekor. Pembagian kelompok 1 sebagainkelompok kontrol negatif (Na 

CMC 1%) , kelompok 2 diberikannparacetamol sebagai kelompok kontrol 

positif, kelompok 3-5 sebagai kelompok perlakuannekstrak daun beluntas. 

Setelah 30 menit seluruhnkelompok hewan uji yang telah diberi indikator 

nyeri secara intraperitonial menggunakannasam asetat 1%  karena sesuai 

dengan penelitiannsebelumnya. 

Tabel 4.1. Pembagian Kelompok Perlakuan 

Kelompok I : Suspensi Na. CMC 1% 

Kelompok II : Suspensi Paracetamol 50mg/kgBB 

Kelompok III : Ekstrak Daun Beluntas 100mg/kgBB 

Kelompok IV : Ekstrak Daun Beluntas 200mg/kgBB 

Kelompok V : Ekstrak Daun Beluntas 300mg/kgBB 
Sumber : Endah et al., 2021. 

Volume pemberian = 
𝐵𝐵

20
 X 0,13ml. 
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11. Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian  

Ekstrak daun beluntas mempunyai berbagai khasiat, zat flavonoid yang memiliki 

efektivitas daya analgetik. 

 

Pembuatan ekstrak daun beluntas 

dengan etanol 96% 

1. Bebas etanol pada ekstrak Daun 

Beluntas 

2. Standarisasi uji ekstrak Daun 

Beluntas 

3. Perhitungan rendemen Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok 

masing-masing terdiri dari 4 mencit 

Hewan uji di adaptasikan selama 7 hari 

dan ditimbang berat badan 

Kelompok I 

Kontrol 

Negatif 

NaCMC 1% 

Kelompok V 

Ekstrak Daun 

Beluntas 

300mg/kgBB 

Kelompok II 

Kontrol positif 

Paracetamol 

500mg/kgBB 

Kelompok IV 

Ekstrak Daun 

Beluntas 

200mg/kgBB 

Kelompok III 

Ekstrak Daun 

Beluntas 

100mg/kgBB 

Injeksi dengan Asam Asetat 1% 

Hitung jumlah geliat setiap 5 menit selama 1 jam 

Hitung persen daya proteksi  terhadap geliat 

Analisis data dengan SPSS 

Ditunggu selama 30 menit 
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E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel 

Pada penelitiannini terdapat 3 macam variabelnantara lain : 

a. Variabelnbebas adalah variabelnyangnvariasinya berpengaruh 

terhadapnvariabel lain. Variabel bebasndalam penelitian ininadalah 

perlakuan dengannekstrak daun beluntasnyang dibuatndengan etanol 

96% yang diberikannpada mencit jantanndengannberbagai dosis. 

b. Variabel tergantungnadalah variabel penelitian yangndiukur untuk 

mengetahui besarnyanefek atau pengaruhndari variabelnlain. Varibel 

tergantung dalamnpenelitian ini adalah efek analgetikanpada mencit 

jantan yang dinyatakanndalam persennproteksi. 

c. Variabel kendalinadalah variabel yang mempengaruhinvariabel 

tergantung, sehingganperlu ditetapkan kualifikasinyanagar hasil yang 

ditetapkan tidakntersebarndan dapat diulang oleh penelitinlain secara 

tepat. Variabelnkendali dalam penelitiannini adalah: nmencit: sehat, 

umurn2-3 bulan, beratnbadann20-30 gram, jantan, galur Swiss 

Webster, Daun: tempatndan waktu pengambilan daun beluntas 

(Pluchea indica L). 

2. Definisi Operasional 

a. Metode geliat adalahnmetode yang digunakannuntuk mengukur efek 

analgetikanzat uji terhadap hewannuji dengan caranmemberi rangsang 

nyerindengan pemberian asamnasetatn1% secara intraperitonial. 

Respon geliat mencit, yaitunjika kedua pasang kaki kedepan dan 
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kebelakangnserta perut menekan lantai dan diamatinsetiap 5 menit 

selama 1 jam.  

b. Persentase daya proteksingeliat adalah angka dalam persen yang 

menunjukkan seberapanbesar suatu zat uji dalam menimbulkan efek 

analgetika sehingga mampunmenghambat respon geliat. 

Menghitung persentasendaya proteksi geliat dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan: 

P : Jumlah kumulatif geliat hewan uji setelah pemberian senyawa 

uji 

K : Jumlah rata-rata kumulatif geliat hewan uji kontrol negatif. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakanndalam penelitian ini adalah: jarum suntik 

intraperitonial, timbangannmencit, stop watch, bekker glass, pipet volum, 

labu ukur, erlenmeyer. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan untuk uji daya analgetika,terdiri dari 

parasetamoln (teknis) sebagai penghambat nyeri (kontrol positif), asam 

asetat 1% (p. a.) sebagai induktor nyerin (kontrol negatif), CMC-Na 1% 

Proteksi geliat = (100 - ((P/K) x 100))% 
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sebagai pensuspensinparasetamol, etanol 96 % (teknis), ekstrak daun 

beluntas 100mg/kgBB, ekstrak daunnbeluntas 200mg/kgBB, ekstrak daun 

beluntas 300mg/kgBB, aquadestnsteril. 

 

G. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitiannini dilakukan pada bulan Februari-Mei 2022. Yang dilakukan 

dengan ndeterminasi bahan di Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun, kemudian 

dilakukan proses ekstraksi, uji bebas etanol, di LaboratoriumnKimia Terpadu 

STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, dan analisa persen daya 

proteksindilakukan pada hewan uji tikus yangnterinduksi asam asetat 

dilakukanndi Laboratorium Farmakologi STIKES Bhakti Husada Mulia 

Madiun. 

 

H. Prosedur Pengumpulan Data 

Datanpenelitian berupa jumlahngeliatnkumulatif pada masing-masing 

kelompoknperlakuan digunakan untuk menghitungndaya analgetika yang 

dinyatakannsebagai persentase proteksi dengan rumusnsebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P : Jumlahnkumulatif geliat hewan uji setelahnpemberian senyawa uji 

K : Jumlahnrata-rata kumulatif geliat hewan ujinkontrol negatif 

 

 

Proteksi geliat = (100 - ((P/K) x 100))% 

 



 
 

30 
 

 

I. Analisa Data 

1. Penapisan fitokimia, meliputi pengamatan flavonoid, saponin, tanin, 

alkaloid 

2. Pengujiannparameter spesifik dan non spesifik, meliputi organoleptis, 

kadar air, kadar abu 

3. Pengamatan respon geliat mencitnyaitu kedua pasang kaki kedepan dan 

kebelakang serta perut menekan lantai, yang muncul dalam waktu tiap 5 

menit selama 1 jam setelah induksi asam asetat 1% secara intraperitonial. 

4. Perhitungan Persentase daya proteksi pada tiap kelompok mencit. 

Setelah data persen proteksi diperoleh lalu melakukan analisa statistik 

dengannmenggunakan Kolmogrov-Smirnovnuntuk mengetahuindata 

terdistribusinnormal atauntidak. Lalu dilanjutkan dengan menggunakan 

OnenWay ANOVAnuntuk mengetahuinapakah adanperbedaan yang 

bermakna antarnkelompok uji. Dinyatakannberbeda bermaknanapabila 

signifikann<0,050 dan perbedaan dinyatakan tidak bermakna apabila 

signifikann>0,050. Apabila signifikan <0,050 maka  dilanjutkan dengan 

PostnHoc LSDndengan tarafnkepercayaan 95%nuntuk melihatnlebih jelas 

maknanperbedaan antarnkelompok uji.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Determinasi Tanaman 

 Determinasi tanamannbertujuan untuk mengetahuinjenis tumbuhan 

secara spesifik yangnmeliputi morfologi daun beluntasnyang kemudian 

dicocokkan dengannliteratur yang telah ditetapkan. Daunnbeluntas yang 

digunakan padanpenelitian ini berasal dari Desa Goranggareng, Kelurahan 

Kawedanan, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. Determinasi 

tanamannini dilakukan di Stikes Bhakti HusadanMulia Madiun. Hasil 

determinasi menunjukkannhasil yang benar yaitu: 

Nama sampel : Daun Beluntas 

Sampel  : Tanaman segar 

Spesies  : Pluchea Indica L 

Familia  : Asteraceae 

 

2. Hasil Ekstraksi 

Hasil rendemennekstrak etanol 96% daunnbeluntas adalah 11,2%, 

Randemennmerupakan perbandingan berat ekstrak yangndihasilkan 

dengan berat simplisia sebagainbahan baku  
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Tabel 5.1 Hasil Ekstraksi Daun Beluntas 

No Sediaan Rendemen 
Standar (FHI 

Ed. II, 2017) 
Keterangan 

1 
Ekstrak daun 

beluntas 
11,2% >8,3% 

Memenuhi standar 

yang dipersyaratkan 

 

Dari tabelndiatas diperoleh hasil randemennekstrak daun beluntas 

yaitu sebesar 11,2% yang berarti memenuhi standar yang 

dipersyaratkan.(Farmakope Herbal Indonesia Edisi II,2017). 

3. Hasil Uji Bebas Etanol 

Uji bebasnetanol digunakan untuk mengetahuinadanya etanol pada 

ekstrak, karena pada saatnproses ekstraksi pelarut yang digunakannadalah 

etanol 96%.  

Tabel 5.2. Uji Bebas Etanol Daun Beluntas 

Sampel Hasil 
Standar 

(Depkes RI, 2010) 
Keterangan 

Ekstrak 

etanol 

Tidak tercium bau 

ester 

Tidak tercium bau 

ester 

Memenuhi standar 

yang dipersyaratkan 

 

Dari tabelndi atas diperoleh hasil dari ujinbebas etanol tidak tercium 

bau ester yangnberarti telah memenuhi standarnyang di persyaratkan 

menurut (Depkes RI, 2010) 

4. Hasil Pengujian Parameter Spesifik dan Non Spesifik 

a. Parameter Spesifik 

1.) Pemeriksaan Identitas 

Pemeriksaan identitasntanaman daun beluntas meliputi 

deskripsintata nama, nama lain tumbuhan, bagian tumbuhannyang 

digunakanndan nama Indonesia tumbuhan. 
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Tabel 5.3. Pemeriksaan Identitas Ekstrak Daun Beluntas 

Pemeriksaan Identitas Hasil 

Nama Latin Tumbuhan Pluchea indica L. 

Bagian yang digunakan Daun 

Nama Indonesia Tumbuhan Beluntas 

 

2.) Organoleptis 

Pengamatannorganoleptis ekstrak meliputi bentuk, warna, 

bau, dan rasa. 

Tabel 5.4. Pengamatan Organoleptis Ekstrak Daun Beluntas 

Pengamatan Hasil 

Bentuk Ekstrak kental 

Warna Hijau tua/ hitam 

Bau Khas beluntas 

Rasa Pahit 

 

3.) Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimianuntuk mengetahui adanya kandungan 

zat aktifndalam ekstrak daun beluntas yang digunakanndalam 

penelitian ini. Hasil penapisannfitokimia dapat dilihat pada tabel 5.5 

          Tabel 5.5 Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun 

Beluntas 

 

 

 

No 
Golongan 

Senyawa 
Hasil 

Standar 

(Kemenkes RI, 2016) 
Keterangan 

1 Flavonoid Merah Merah + 

2 Saponin Terbentuk busa Terbentuk busa + 

3 Tanin Hijau kehitaman 
Hijau kehitaman / biru 

tua 
+ 

4 Alkaloid 
Berwarna 

merah/jingga 
Berwarna merah / jingga + 
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Dari tabelnpenapisan fitokimia ekstrak etanolndaun beluntas 

diperoleh hasilnbahwa daun beluntas positifnmengandung 

flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid.  

b.  Parameter Non Spesifik  

1.) Kadar Air 

Penetapannkadar air dilakukan untuk menentukannsisa air 

yang terdapat pada ekstraknyang kemudian akan menjaminnmutu 

dan penyimpanan ekstrak. 

Tabel 5.6 Hasil Penetapan Kadar Air 

Uji Hasil Persyaratan(FHI,2017) Keterangan 

Kadar air 6,49% <9,6% Memenuhi syarat 

 

Dari tabelnpenetapan kadar air diatas diperolehnhasil 6,49% yang 

berarti bahwa telahnmemenuhi persyaratan menurut Farmakope 

HerbalnIndonesia Edisi II,2017 yaitu <9,6%. 

2.) Kadar Abu 

Penetapannkadar abu total bertujuan untuknmemberikan 

gambaran tingkatnpengotor oleh kontaminan berupansenyawa 

anorganik sepertinlogam alkali (Natrium, Kalium, Lithium) serta 

kandungan mineral. 

Tabel 5.7 Hasil Penetapan  Kadar Abu 

Uji Hasil FHI Edisi II, 2017 Keterangan 

Kadar abu 7,5% <9,6% Memenuhi syarat 

Dari tabelnpenetapan kadar abu diatas diperolehnhasil 7,5% 

yang berartinbahwa telah memenuhi persyaratannmenurut 
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Farmakope HerbalnIndonesia Edisi II,2017 yaitu <9,6%. 

 

5. Pengamatan Jumlah Geliat Mencit  

Hasil pengamatannjumlah geliat mencit setiap 5 menitnselama 1 jam : 

Tabel 5.8 Hasil Geliat rata-rata dan Proteksi Geliat Mencit 

Selama 1 Jam 
Kelompok Perlakuan Rata-rata 

Jumlah Geliat  

Persen Daya 

Proteksi Geliat 

P Value 

Kelompok I 128,00 0% 

.000 

Kelompok II 35,00 72,7% 

Kelompok III 77,00 39,8% 

Kelompok IV 64,75 49,5% 

Kelompok V 52,75 58,8% 

Keterangan : 

1. Kelompok I : sebagai kontrolnnegatif (Larutan Na CMC 1%) 

2. Kelompok II : sebagai kontrolnpositif (Suspensi Paracetamol) 

3. Kelompok III : ekstrak etanolndaun beluntas dosis 100 mg/kg BB 

4. Kelompok IV  : ekstrak etanolndaun beluntas dosis 200 mg/kg BB 

5. Kelompok V  : ekstrak etanolndaun beluntas dosis 300 mg/kg BB 
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B. Pembahasan Penelitian 

1. Determinasi Daun Beluntas 

Tujuanndilakukannya determinasi tanaman ialah Determinasi 

tanamannbertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhannsecara spesifik yang 

meliputi morfologindaun beluntas yang kemudian dicocokkanndengan 

literatur yang telahnditetapkan. Sampel yang digunakannadalah daun 

beluntas (Pluchea indica L.) yangnberasal dari Ds. Goranggareng, Kel. 

Kawedanan, Kab. Magetan, Provinsi Jawa Timur. Determinasintanaman 

dilakukan di StikesnBhakti Husada Mulia Madiun Jl. Taman Prajandengan 

hasil yang benar yaitu: 

Namansampel : DaunnBeluntas 

Sampeln  : Tanamannsegar 

Spesiesn  : PlucheanIndica L 

Familian  : Asteraceaen 

 

2. Ekstraksi Daun Beluntas 

Daunnbeluntas yangnsudah dibersihkannkemudianndikeringkanndi 

bawah sinarnmatahari selama 3 hari. Setelah keringnkemudianndihaluskan 

menggunakannblender sehingga menjadi serbuk, kemudianndiekstraksi 

dengan metodenmaserasi. Keuntungan metode maserasi ini adalahncara dan 

peralatan mudahndilakukan dengan alat-alat sederhana dan caranpenarikan 

zat aktifntidak menggunakan pemanasan (Syanjani, 2014).  
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Sebanyak 500 gramnserbuk diekstraksi dengan pelarutnetanol 96% 

dengan perbandingan 1 : 5 dengan dilakukannpengadukan berulang. Etanol 

95% dipilihnsebagai pelarut karena kapang dannbakteri sulit tumbuh dalam 

etanol 20% keatasndan panas yang diperlukan untuknpemekatan lebih 

sedikit (Syanjani, 2014). Lalu dilakukannpenyaringan, kemudian hasil 

maserasindipisahkan dari pelarutnya dengannrotary evaporator.  

Hasil rendemennekstrak etanol 96% daun beluntas adalahn11,2%, 

Randemen merupakannperbandingan berat ekstrak yangndihasilkan dengan 

berat simplisiansebagai bahan baku. Hasil dari rendamennekstrak daun 

beluntas padanpenelitian ini telah memenuhi persyaratan 

FarmakopenHerbal Indonesia Edisi II tahun 2017, yaitunrendemen tidak 

kurang dari 8,3% (Syanjani, 2014).  

3. Uji Bebas Etanol Daun Beluntas 

Uji bebasnetanol dilakukan dengan tujuan untuknmengetahui ada 

atau tidaknyanetanol pada ekstrak. Berdasarkan ujinbebas etanol diperoleh 

hasil bahwanekstrak etanol daun beluntas telah bebasnetanol berdasarkan 

standar yangntelah ditetapkan yaitu dengan tidak terciumnyanbau ester pada 

uji bebasnetanol (Depkes RI, 2010). Uji bebasnetanol bertujuan agar tidak 

adanetanol dalam ekstrak daunnbeluntas yang dapat berdampaknpada 

pengujiannanalgetika, seperti mematikannhewan uji, maka jika ekstrak 

telahndinyatakan bebas etanol, aktivitas pemberian dosisnekstrak daun 

beluntasntidak dipengaruhi oleh pelarutnetanol ( Evy Kurniawati, 2015). 
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4. Uji Parameter Standar Daun Beluntas 

Pengujiannparameter standar ekstraknetanol 96% daun beluntas 

(Pluchea indica L.) meliputi pemeriksaan identitas, organoleptis, penapisan 

fitokimia, kadar airndan kadar abu. Pemeriksaan identitasndidapatkan hasil 

nama latinntumbuhan yaitu Pluchea indica L., bagian tanaman yang 

digunakannadalah daun dan nama Indonesia tumbuhannadalah beluntas. 

Pada organoleptiknekstrak didapatkan hasil berbentuk kental, warna hijau 

tua/hitam, bau khasnbeluntas, dan rasa pahit. Penapisan fitokimianpada 

penelitian ini diperolehnhasil bahwa ekstrak daun beluntasnpositif 

mengandungnalkaloid, tannin, saponin, dan flavonoid (Wahyuningsih, 

2015).  

Penetapannkadar air dilakukan untuk menentukannsisa air yang 

terdapat padanekstrak yang kemudian akan menjaminnmutu dan 

penyimpanannekstrak. Hasil uji kadar air padanekstrak daun beluntas 

diperolehnsebesar 6,49%. Menurut penelitian Dini, 2019 menjelaskan 

bahwanpersyaratan kadar air pada ekstraknadalah <9,6% yang bertujuan 

untuknmenghindari pertumbuhan jamur dalamnekstrak. Uji kadar abu 

bertujuannuntuk memberikan gambaran tingkatnpengotor oleh kontaminan 

berupansenyawa anorganik seperti logam alkali (Natrium, Kalium, Lithium) 

sertankandungan mineral. Hasil uji kadar abunpada ekstrak daun beluntas 

(Pluchea indica L.) didapatkannsebesar 7,5% yang berarti bahwanhasil ini 

telah memenuhinpersyaratan kadar abu yang tertera pada Farmakope Herbal 

Indonesia, 2017 yaitunkurang dari 9,6% (R. Dini, 2019). 
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5. Pemberian Dosis Kontrol dan Dosis Ekstrak 

Hewan ujinmencit galur swiss webster dikelompokkanndalam 5 

perlakuan, masing-masingnkelompok terdiri dari 4 ekornmencit, yaitu 

kelompoknkontrol negatif Na CMC 1%, kontrol positifnparacetamol, 

kelompok ujinsuspensi EDB dosis 100mg/kgBB, kelompoknuji suspensi 

EDB dosis 200mg/kgBB, kelompoknuji suspensi EDB 300mg/kgBB. 

6. Pengamatan Geliat Mencit 

Penelitian inindilakukan untuk mengetahui potensi dayananalgetik 

ekstrak etanolndaun beluntas terhadap hewan uji dengannberbagai tingkat 

dosis yangntelah ditentukan. Ekstrak etanol daun beluntasndibuat dalam 

berbagai tingkatndosis dengan tujuan melihat hubungan antarankenaikan 

dosis dengan potensindaya analgetik paracetamol yang ditimbulkannpada 

hewan uji. Mencitnjantan digunakan sebagai hewan uji dengannalasan 

kondisi biologisnkelamin jantan lebih stabil bila dibandingkannmencit 

betina yang kondisinbiologisnya dipengaruhi masa siklusnestrus (Nur 

Halimah et,al, 2015).  

Disamping keseragamannjenis kelamin, hewan uji yang digunakan 

juga mempunyainkeseragaman berat badan (antara 20-30 g), dan umur (2-3 

bulan). Hal ini bertujuannuntuk memberi respon yang relatif lebihnseragam 

terhadap rangsangannnyeri cara kimia yang digunakan dalamnpenelitian ini. 

Apabila hewan ujinmemiliki berat diluar kisaran tersebut, perbedaannberat 

badan tersebut dapatnberpengaruh terhadap hasil yangndiperoleh. Hal ini 

disebabkan olehnsemakin besar berat badan, maka semakinnluas sistem 
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peredaran darahnyang harus ditempuh zat aktif hingganmencapai 

konsentrasi puncakndalam plasma, sehingga memperlambatnonsetnya. 

Begitu pula sebaliknya, semakinnkecil berat badan semakin kecilnluas 

sistem peredaranndarah yang harus ditempuh zatnaktif hingga mencapai 

konsentrasi puncaknplasma, sehingga mempercepatnonsetnya (Syanjani, 

2014.  

Namun hal inindianggap tidak berpengaruh besarnkarena diatasi 

penyesuaian dosis. Besarannpengaruh berat badan terhadap hasilntidak 

ditelaah dalamnpenelitian. Sebelum dilakukan perlakuan, hewannuji 

dipuasakannterlebih dahulu selama 18 jam dengan hanyandiberi minum 

dengan tujuan agarnkondisi hewan uji sama dan menguranginpengaruh 

makanan yangndikonsumsi (Nur Halimah et,al, 2015).  

Pengelompokan hewannuji dilakukan secara acak, maksudnya 

adalah setiapnanggota dari masing-masing kelompok perlakuannmemiliki 

kesempatan yangnsama untuk dijadikan sampel. Pada penelitianndigunakan 

asam asetat sebagainpenginduksi rangsangan nyeri secarankimia (secara 

intra peritoneal). Konsenterasinasam asetat yang digunakan adalah 1% 

diberikan 30 menitnsetelah suspensi paracetamol secaranoral, kemudian 

diamati geliat mencitnsetiap 5 menit selama 1 jam (Syanjani, 2014).   

Berdasarkan tabel hasilngeliat rata-rata dan proteksi geeliat mencit 

selama 1 jam, diketahuinbahwa masing-masing kelompoknperlakuan 

mempunyai potensindaya analgetik, dapat diketahui kemampuanndaya 

analgetik ekstraknetanol daun beluntas berturut-turut adalahnkelompok 
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perlakuanndosis 300 mg> kelompok perlakuan dosis 200 mg> kelompok 

perlakuanndosis 100 mg. Data jumlah geliat mencit yang diperoleh 

kemudian dilakukannpengujian One Way ANOVA yang diawali dengan uji 

normalitas dannhomogenitas varians data. Hasil uji normalitas dan 

homogenitas varians datanmenunjukkan bahwa data terdistribusi normal 

(p>0,05) dan memilikinvarian data yang homogen (p>0,05). 

 Hasil uji One Way ANOVA menunjukkannbahwa setiap kelompok 

perlakuan mempunyainrata-rata jumlah geliat mencit selaman1 jam berbeda 

bermakna dengan kelompoknlain (0<0,05). Selanjutnya dilakukan uji post 

hoc (uji LSD). Hasil uji post hoc menunjukkannbahwa kelompok perlakuan 

uji paracetamol, dosisnekstrak daun beluntas 100mg, dosis ekstrakndaun 

beluntas 200mg, dosisnekstrak daun beluntas 300mg memilikinperbedaan 

bermakna (p>0,05) dengannkelompok kontrol negatif yang artinyansemua 

kelompok perlakuannparacetamol, dosis ekstrak daunnbeluntas 100 mg, 

dosis ekstrak daunnbeluntas 200 mg, dosis ekstrak daunnbeluntas 300 mg 

memiliki kemampuannsebagai analgetik. 

Rasa nyeri pada metodengeliat dengan induksi asamnasetat ini 

ditimbulkan karenanrespon inflamasi lokal hasil pelepasan 

asamnarakidonat bebas dari jaringan fosfolipid melaluinsiklooksigenase 

(COX), dan biosintesisnprostaglandin. Dengan kata lain, geliat 

olehninduksi asam asetat terikatndengan peningkatan tingkat PGE2 dan 

PGF2a dalam cairannperitoneal serta produk lipoksigenase. Metodengeliat 

induksi asam asetatnditemukan efektif untuk mengevaluasi analgetik perifer 
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aktif. Agennmengurangi jumlah geliat menghasilkan efeknanalgetik dengan 

menghambat sintesisnprostaglandin, mekanisme penghambat nyerinperifer 

(Syanjani, 2014). 

Parasetamol merupakannsalah satu obat golongan NSAID yang 

lebih seringndigunakan sebagai analgesik dan antipiretik. Mekanismenkerja 

obat ini adalahnmenghambat sintesis prostaglandin di otak sehingganefek 

analgesik dannantipiretik yang lebih baik. Kumulatif geliat mencitnsetelah 

pemberian paracetamolnmemiliki jumlah yang lebih sedikitndibanding 

dengan kelompoknperlakuan dosis ekstrak daunnbeluntas 100 mg, dosis 

ekstrak daunnbeluntas 200 mg, dan dosis ekstrak daunnbeluntas 300 mg. 

Kelompok perlakuannmenunjukkan bahwa dosis ekstrak daun beluntasn100 

mg, dosis ekstrakndaun beluntas 200 mg, dan dosis ekstrakndaun beluntas 

300 mg mempunyainkemampuan dalam mengatasinnyeri.  

Kelompok perlakuannpada dosis ekstrak daunnbeluntas 300 mg 

mempunyai kemampuannyang tidak berbeda signifikan dengannkontrol 

positif sehingga berpotensialnsebagai obat analgetik. Kenaikannkonsentrasi 

ekstrak berbanding lurusndengan daya analgetik. Semakin besarnkonsetrasi 

ekstrak maka semakin besar kemampuan dalam mengurangi nyeri. 

Kemampuanndaun beluntas dalam mengatasi nyerindikarenakan adanya 

kandungannflavonoid. Flavonoid bekerja dengan menghambatnenzim 

siklooksigenase yangndapat menurunkan sintesis prostaglandinnsehingga 

mengurangi terjadinyanvasodilatasi pembuluh darah dan aliranndarah lokal 
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sehingga migrasinsel radang pada area radang akannmenurun (Syanjani, 

2014).  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan padanpenelitian penellitian uji efektivitasnanalgetika ekstrak 

daun beluntasn (Pluchea indica L.) dengan induksi asam asetat 1% adalah : 

1. Uji efek analgetikanekstrak daun beluntas menggunakan metodengeliat 

dengan 5 kelompoknperlakuan pada mencit putih jantan galurnswiss 

webster memilikinpersen daya proteksi padandosis 300mg/kgBB 

sebesar 58,8%, selanjutnya pada dosis 200mg/kgBB sebesar 49,5%, 

dan padandosis 100mg/kgBB sebesar 39,8%. 

2. Kandungan flavonoid dalam ekstraknetanol daun beluntas dalam 

penelitian ininmenghasilkan hasil positif ditandai dengannlarutan yang 

berwarna merahnpada skrinning fitokimia. 

3. Dalam penelitian ini dosis ekstrakndaun beluntas yang paling baik 

adalahn300mg/kgBB. 

B. Saran  

1. Perlu penelitiannlebih lanjut mengenai uji efektivitas analgetika 

menggunakan dosisnyang berbeda diatas 300mg/kgBB menggunakan 

kontrol positifnberbeda yang mempunyai efek analgetika lebih tinggi. 

2. Perlu dilakukannpenelitian lebih lanjut dengan rentang waktu yang 

berbeda antara penginduksinasam asetat 1% dan pemberian ekstrak 

daunnbeluntas. 
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3. Perlu dilakukannpenelitian lebih lanjut mengenai uji efektivitas 

analgetika ekstrakndaun beluntas menggunakan metode yang berbeda, 

yaitu metodenformalin. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Perhitungan Rendamen  

Rendamen  = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 × 100% 

= 
56 𝑔𝑟𝑠𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% 

= 11,2 % 

 

Lampiran 3. Perhitungan Parameter Spesifik Ekstrak Daun Beluntas 

Kadar Abu 

%Kadar Abu = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑏𝑢

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 × 100% 

 = 
0,15

2
 × 100% 

 = 7,5% 

 

Lampiran 4. Perhitungan Pemberian Dosis Ekstrak 

No. Berat Badan Tikus Dosis Pemberian 

(Dosis × kg/BB) 

Volume Pemberian 

(DP/kons. LS) 

1. Dosis 100mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

Mencit 1 (35,5gram = 

0,0355kg) 

DP = 100mg/kgBB × 

0,0355kg= 3,55mg 

Vp = 3,5mg/10mg/ml= 

0,35ml 

Mencit 2 (37gram = 

0,037kg) 

DP = 100mg/kgBB × 0,037 

= 3,7mg 

Vp = 3,7mg/10mg/ml= 

0,37ml 

Mencit 3 (26gram = 

0,026kg) 

DP = 100mg/kgBB × 0,026 

= 2,6mg 

Vp = 2,6mg/10mg/ml= 

0,26ml 

Mencit 4 (30,5gram = 

0,0305kg) 

DP = 100mg/kgBB × 0,035 = 

3,05 mg 

Vp = 3,05mg/10mg/ml= 

0,35ml 

2. Dosis 200mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

Mencit 1 ( 43,5gram = 

0,0435kg) 

DP = 200mg/kgBB x 0,0435= 

8,7mg 

Vp = 8,7mg/20mg/ml= 

0,435ml 

Mencit 2 ( 36gram = 

0,036kg) 

DP = 200mg/kgBB x 0,036= 

7,2mg 

Vp= 7,2mg/20mg/ml= 

0,36ml 

Mencit 3 ( 35gram = 

0,035kg) 

DP = 200mg/kgBB x 0,035= 

7mg 

Vp= 7mg/20mg/ml= 

0,35ml 

Mencit 4 ( 36gram = 

0,036kg) 

DP = 200mg/kgBB x 0,036= 

7,2mg 

Vp= 7,2mg/20mg/ml= 

0,36ml 

3. Dosis 300mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

Mencit 1 ( 39,5gram = 

0,0395kg) 

DP = 300mg/kgBB x 0,0395= 

11,85mg 

Vp =11.85mg/30mg/ml= 

0,39ml 

Mencit 2 ( 25gram = 

0,025kg) 

DP = 300mg/kgBB x 0,025= 

7,5mg 

Vp= 7,5mg/30mg/ml= 

0,25ml 

Mencit 3 ( 34gram = 

0,034kg) 

DP = 300mg/kgBB x 0,034= 

10,2mg 

Vp= 10,2mg/30mg/ml= 

0,34ml 

Mencit 4 ( 30gram = 0,03kg) DP = 300mg/kgBB x 0,03= 

10mg 

Vp= 10mg/30mg/ml= 

0,3ml 
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Lampiran 5. Contoh PerhitungannPersen DayanProteksi Geliat 

4. Persen Daya Proteksi Geliat = (100 – ((P/K) × 100))% 

Keterangan : 

P : Jumlah kumulatif geliat hewan uji setelah pemberian senyawa uji 

K : Jumlah rata-rata kumulatif geliat hewan uji kontrol negatif 

Misal :  

% Daya proteksi geliat Paracetamol 

Diket : 

P : 35,00 

K : 128,00 

Maka, 

% Daya proteksi geliat Paracetamol = (100 – ((P/K) × 100))% 

 = (100 – ((35,00/128,00) × 100)% 

 = 100% – 27,3% 

 = 72,7% 



 

52 

Lampiran 6. Hasil Pengamatan Jumlah Geliat 

No. Kelompok Jumlah Geliat (per 5 menit) Total 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

1. Kontrol (-) 

Na CMC 1% 

             

Mencit 1 9 3 16 15 21 13 11 12 10 11 8 5 144 

Mencit 2 7 11 10 12 13 17 14 10 12 10 8 4 128 

Mencit 3 6 9 11 9 11 13 18 10 8 8 7 4 114 

Mencit 4 7 10 12 8 12 15 19 11 10 9 8 5 126 

2. Kontrol (+) 

Paracetamol 

             

Mencit 1 4 10 9 5 5 1 1 2 0 0 0 0 37 

Mencit 2 3 7 9 10 10 3 1 3 0 1 0 0 47 

Mencit 3 0 0 5 6 3 5 3 3 0 0 1 0 26 

Mencit 4 0 9 7 1 3 4 4 1 1 0 0 0 30 

3. Dosis 100mg 

EDB 

             

Mencit 1 10 18 15 10 8 5 6 5 1 2 1 0 81 

Mencit 2 7 14 12 10 7 7 5 1 3 3 2 1 72 

Mencit 3 9 13 9 6 5 12 7 3 2 4 3 2 75 

Mencit 4 7 14 12 10 8 8 6 5 4 3 3 0 80 

4. Dosis 200mg 

EDB 

             

Mencit 1 4 12 10 6 9 7 6 3 4 4 2 0 67 

Mencit 2 3 10 9 6 5 5 7 5 2 5 4 0 61 

Mencit 3 8 9 15 10 6 4 5 3 4 1 0 0 65 

Mencit 4 5 14 8 6 8 7 5 3 3 4 3 0 66 
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5. Dosis 300mg 

EDB 

             

Mencit 1 13 9 8 7 4 5 2 1 0 0 2 0 51 

Mencit 2 12 7 8 4 3 9 6 3 2 3 0 0 52 

Mencit 3 7 11 10 8 5 1 3 1 3 2 0 0 51 

Mencit 4 8 10 11 8 7 2 3 1 3 3 1 0 57 
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Lampiran 7. Hasil Rata-rata Jumlah Geliat Mencit  

 

 

Replikasi 

Perlakuan 

A 

(Kontrol (-) Na 

CMC 1%) 

B 

(Kontrol (+)n 

Paracetamol) 

C 

(Dosisn 

100mg/kgBB EDB) 

D 

(Dosisn 

200mg/kgBB EDB) 

E 

(Dosisn 

300mg/kgBB EDB) 

1 144 37 81 67 51 

2 128 47 72 61 52 

3 114 26 75 65 51 

4 126 30 80 66 57 

Total 512 140 308 259 211 

Rataan 128,00 35,00 77,00 64,75 52,75 

% Daya Proteksi 

Geliat 

0% 72,7% 39,8% 49,5% 58,8% 
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Lampiran 8. Penapisan fitokimia 

No. Kandungan Gambar 

1.  Alkaloidn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Saponinn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Taninn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Flavonoidn 
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Lampiran 9. Pengujian  Parameter Non Spesifik 

 

 
 

 

 

UjinKadarnAbu 

 

UjinKadarnAir 

 

 

Lampiran 10 Ekstraksi Daun Beluntas 

PengumpulannBahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PengeringannBahan 
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PenghalusannBahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PenimbangannBahan 

 

 

 

 

 

 

 

  

ProsesnMaserasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PenyaringannEkstraksi 
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Lampiran 11. Perlakuan Hewan Uji 

 

PengelompokannHewannUji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PemberiannKontrolnPositif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PemberiannkontrolnNegatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian DosisnEkstraknDaun 

Beluntasn100mg/kgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

59 
 

 

PemberiannDosisnEkstraknDaun 

Beluntasn200mg/kgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PemberiannDosisnEkstraknDaun 

Beluntasn300mg/kgBB 

 

 
 

 

PenginduksiannAsamnAsetatn1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatanngeliat 
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Lampiran 12. Kode Etik (Etical Approval) 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 14. Uji Statistik 

 

Tabel data Jumlah Geliat Rata-rata dan Persen Daya Proteksi Geliat 

Kelompok Perlakuan Jumlah Geliat 

Rata-rata 1 Jam 

Persen Daya 

Proteksi Geliat 

Kontrol Negatif  Na-CMC 1% 128,00 0% 

Kontrol Positif Paracetamol 35,00 72,7% 

Dosis I    100mg/kgBB 77,00 39,8% 

Dosis II   200mg/kgBB 64,75 49,5% 

Dosis III 300mg/kgBB 52,75 58,8% 

 

a. Uji distribusi normalitas data 

Tujuan  : Mengetahuindistribusi normalitasnjumlah geliatnmencit sebagai 

syaratnuji RepeatednANOVA 

  Hipotesa : 𝐻0= Distribusindata jumlah geliat mencit normal 

  𝐻1= Distribusi datanjumlah geliat mencit tidak normal 

Kriteria  : 𝐻0 Ditolaknjika nilai signifikan (p=<0,05) 

Hasil  : 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Geliat 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.29279674 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .115 

Negative -.144 

Test Statistic .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 13. Lanjutan 

Kesimpulan : 𝐻0 Diterima karena signifikan kelima kelompok perlakuan 

<0,05 sehingga data jumlah geliat mencit berdistribusi 

normal. 

b. Uji homogenitas dan variansi data 

  Tujuan : Mengetahui homogenitas rata-rata jumlah geliat mencit sebagai 

syarat uji Repeated ANOVA 

Hipotesa  : 𝐻0 = Distribusi rata-rata jumlah geliat mencit homogen 

𝐻1= Distribusi rata-rata jumlah geliat mencit tidak homogen 

Kriteria  : 𝐻0 ditolak jika nilai signifikan (p<0,05) 

Hasil  : 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata rata jumlah geliat Based on Mean 1.738 4 15 .194 

Based on Median 1.692 4 15 .204 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.692 4 6.047 .268 

Based on trimmed mean 1.755 4 15 .190 

 

Kesimpulan  : 𝐻0 diterima karena signifikan 0,19>0,05, berarti data kelima 

kelompok perlakuan memiliki varian sama (homogen). 

 

c. UJI ANOVA  

Tujuan  : Mengetahui adanya perbedaan rata-rata dari jumlah geliat mencit 

Hipotesa  : 𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata dari jumlah geliat mencit 

𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata dari jumlah geliat mencit 

Kriteria  : Jika nilai signifikan (p<0,05) maka 𝐻0 ditolak 

               Jika nilai signifikan (p>0,05) maka 𝐻0 diterima 

Hasil  :  

ANOVA 

Rata rata jumlah geliat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 19807.500 4 4951.875 91.758 .000 
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Within Groups 809.500 15 53.967   

Total 20617.000 19    

 

 

Kesimpulan  : 𝐻0 ditolak karena signifikan 0,000<0,05, berarti terdapat 

perbedaan rata-rata dari jumlah geliat mencit. 

d. Analisa Post Hoc dengan uji LSD 

Tujuan  : Mengetahuinadanya perbedaannbermakna rata-ratandari jumlah 

geliatnmencit 

Hasil  :  

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Rata-rata jumlah geliat   

LSD   

(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Positif 

(Na CMC 1% 

Kontrol Negatif Paracetamol 7.86111* .83520 .000 6.2147 9.5075 

Dosis 100mg/kgBB EDB 4.36111* .83520 .000 2.7147 6.0075 

Dosis 200mg/kgBB EDB 5.38194* .83520 .000 3.7355 7.0283 

Dosis 300mg/kgBB EDB 6.19444* .89286 .000 4.4344 7.9545 

Kontrol Negatif 

Paracetamol 

Kontrol Positif (Na CMC 1% -7.86111* .83520 .000 -9.5075 -6.2147 

Dosis 100mg/kgBB EDB -3.50000* .77324 .000 -5.0243 -1.9757 

Dosis 200mg/kgBB EDB -2.47917* .77324 .002 -4.0034 -.9549 

Dosis 300mg/kgBB EDB -1.66667* .83520 .047 -3.3131 -.0203 

Dosis 

100mg/kgBB 

EDB 

Kontrol Positif (Na CMC 1% -4.36111* .83520 .000 -6.0075 -2.7147 

Kontrol Negatif Paracetamol 3.50000* .77324 .000 1.9757 5.0243 

Dosis 200mg/kgBB EDB 1.02083 .77324 .188 -.5034 2.5451 

Dosis 300mg/kgBB EDB 1.83333* .83520 .029 .1869 3.4797 

Dosis 

200mg/kgBB 

EDB 

Kontrol Positif (Na CMC 1% -5.38194* .83520 .000 -7.0283 -3.7355 

Kontrol Negatif Paracetamol 2.47917* .77324 .002 .9549 4.0034 

Dosis 100mg/kgBB EDB -1.02083 .77324 .188 -2.5451 .5034 

Dosis 300mg/kgBB EDB .81250 .83520 .332 -.8339 2.4589 

Kontrol Positif (Na CMC 1% -6.19444* .89286 .000 -7.9545 -4.4344 
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Dosis 

300mg/kgBB 

EDB 

Kontrol Negatif Paracetamol 1.66667* .83520 .047 .0203 3.3131 

Dosis 100mg/kgBB EDB -1.83333* .83520 .029 -3.4797 -.1869 

Dosis 200mg/kgBB EDB -.81250 .83520 .332 -2.4589 .8339 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Kesimpulan  : Keterangannpada waktunyang diikutindengan notasinhuruf yang 

samandinyatakan memilikinperbedaan signifikan (sig.<0,05). 
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